
 

107 
 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta  

BAB IV 

KESIMPULAN 

Karya tari JEREBU merupkan sebuah karya tari yang mengangkat kisah 

empiris penata yang terkena dampak dari debu tambang batubara di daerah Tanjung 

Enim, Sumatera Selatan. Debu batubara adalah campuran kompleks berbagai 

mineral, trace metal dan bahan organik dengan derajat yang berbeda dari partikulat 

batubara. Penelitian ini mengungkapkan adanya peningkatan jumlah penderita 

ISPA pada anak yang tinggal di dekat atau jauh dari lokasi pertambangan batubara 

terbuka. Selain itu juga merasakan rasa kegelisahan akan lingkungan yang kotor 

akan debu sehingga membuat penata beserta keluarga sedikit ekstra untuk 

memberishkan debu tersebut di lingkungan rumah. Infeksi mata yang dialami oleh 

penata karena terkena dan terpapar langsung oleh debu yang melintas dan 

berterbangan di lingkungan tempat penata tinggal sehingga menimbulkan rasa gatal 

saat digaruk pada bagian mata dan membuat mata menjadi lebih merah berair dan 

berasa perih. 

Karya tari JEREBU merupakan sebuah karya koreografi kelompok yang 

didukung oleh tiga penari yang terdiri 2 penari laki-laki dan 1 penari perempuan. 

Rangsang tari yang akan dipakai dalam karya ini adalah rangsang visual dan auditif. 

Rangsang visual muncul saat penata tari sering melihat langsung debu tambang 

batubara daerah penata yang mendorong untuk memvisualisasikan debu ini untuk 

dijadikan objek utama dalam proses karya tari ini, sedangkan rangsang auditif 

didapatkan pada saat penata tinggal di lingkungan tambang sering sekali mendengar 
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mobil Fuso pembawa batubara, mobil beko pengeruk batubara serta bunyi kereta 

babaranjang. Tipe studi gerak dipilih karena penata ingin mengembangkan gerak-

gerak studi serta pola gerak, makna gerak dari rasa sesak nafas dan respon bunyi 

mesin tambang batubara yang akan diwujudkan ke dalam bentuk gerak,memiliki 

alur cerita dramatik yang bercerita dari kehadiran debu tambang sampai saat ini 

merasakan dampak dari tambang batubara yaitu debu serta memakai unsur 

dramaturgi tari untuk penataan suasana dramatik dan memberikan fokus pada 

proses penggarapan karya tari ini. Dramaturgi circular terdiri dari beberapa 

Segmented antara lain Introduction, Development (Adegan I dan II) dan Ending 

(Adegan Terakhir) yang berdurasi selama 10 menit 49 detik. 
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